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BAB 1

PENDAHULUAN

Yo

L™
A, Latar Belakang Masalah

Di tanah Jawa semakin pesat perkembangan ilmu kebudayaan, teknologi, dan seni
(IPTEKS), sehingga hal ini memacu masyarakat untuk berusaha mencari jalan keluar
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan batiniah  maupun
kebutuhan rohaniyah.

Kehadiran kebudayaan Nasional yang berasal dari kebudayaan daerah, seperti
tersebar di bumi Nusantara. Kebudayaan daerah selalu beriringan dengan kehidupan dari
masyarakat, karena kebudayaan bermakna sebagai komunikasi simbolik, atas dasar hasil
budaya manusia adalah rumah tradisional beserta elemen-elemen estetik serta motif
tradisional. Dan dalam hal ini baludhanyang dijadikan nilai simbolik prikehidupan
masyarakat pendukungnya.

Hasil-hasil peninggalan budaya rumah tradisional itu adalah yang dilengkapi
dengan elemen yang disebut bahudhanyang. Elemen pada bahudahanyang seperti motif
tumbuban dan motif geomelris selain memiliki fungsi konstrluktii’ Juga menambah
keindahan rumah yang memiliki maksud-maksud simbolik, karena orang Jawa dengan
pandangan kosmologinya sangat erat hubungannya manusia dengan alam. Orang Jawa
melakukan berbagai upaya yang berkaitan dengan memohon perlindungan dari bahaya
kekuatan alam. Dari segi konstruksi pembuatan rumah, orang Jawa telah memikirkannya
penuh dengan ketelitian, serta dari segi estetika mengabdikan unsur-unsur alam seperti
tumbuh-tumbuhan dan geometris. Dengan kenyataan ini, makin jelas hubungan antara

manusia Jawa dengan alam sckitarnya.
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Adapun wilayah penelitian berada di Kelurahan Jagalan, Kecamatan Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta, karena di dacrah ini masih terdapat peninggalan rumah tradisional
yang menggunakan elemen bahucdhanyang. Wilayah tersebut merupakan peninggalan
hasil budaya masa lalu yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat pendukungnya.
Wilayah tersebut juga merupakan bekas kerajaan Mataram pada masa lalu, yang saat ini
merupakan bagian dari wilayah Kotagede.

Bangunan rumah tinggal tradisional Jawa di Jagalan yang lﬁasih menggunakan
bahudhanyang dari sekian banyak rumah yang ada dijadikan sampel, dalam hal ini ada 9
rumah dijadikan sampel, karena dari 9 rumah tersebut sudah dapat mewakili dari sekian .
banyak rumah dan masih lengkap serta terawat elemen bahudhanyangnya, di wilayah
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Dengan perincian sebagai berikut; 3 rumah di
kampung “Jagalan”, 1 rumah di kampung Celenan, 1 rumah di kampung Sayangan, 2
rumah di kampung Kudusan, | rumah di kampung Bodon dan 1 rumah di kampung
Sanggrahan.

Pada kesempatan ini bahucdhanyang pada rumah tradisional Jawa di Jagalan di-
angkat menjadi judul skripsi untuk memenuhi Tugas Akhir dalam menyelesaikan studi di

Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dasar permasalahannya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk dan konstruksi Bahudhanyang yang digunakan?

2. Apa arti ragam hias pada Bahudhanyang ramah tradisional.?

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



C. Tujuan Penclitian
Tujuan dilaksanakan penelitian adalah:

1. Mengidentifikasi dan mensosialisasikan elemen bahudhanyvang  pada rumah
tradisional Jawa di wilayah Jagalan.

2. Mengetahui secara jelas tentang elemen bahudhanyang pada rumah tradisional Jawa di
wilayah Jagalan,

3. Mengetahui makna ragam hias pada bahudhanyang.

4. Mendokumentasikan peninggalan budaya bangsa yang memiliki nilai sejarah yang
berupa bentuk bangunan tradisional beserta clemennya, salah satunya adalah elemen
yang dinamakan bahudhanyang.

5. Untuk memenuhi Tugas Akhir sebagai syarat melengkapi jenjang sarjana di Fakultas

Seni Rupa, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.

D. Metode Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang ada untuk mengetahui keadaan secara
benar dan valid mengenai elemen hahudhanyang pada rumah tradisional Jawa di Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Maka penelitian yang dilaku.k”an mengambil langkah
sebagai berikut;
L. Populasi

Populasi yang ditentukan adalah rumah tradisional Jawa di Jagalan, populasi ini
dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Berdasarkan penelitian sejarah kebudayaan Jawa, daerah ini merupakan bekas tempat

kerajaan Mataram Islam, di wilayah Kotagede.
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b. Pada bagunan rumah tradisional Jawa yang ada clemen hahudhanyangnya masih -
dapat didokumentasikan dan sebagai cagar budaya.

Populasi dari rumah tradisional Jawa di wilayah Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta, jumlahnya ada +50 rumah yang terbagi 5 RW, dan tersebar menjadi 14
wilayah, yaitu: RW 1 meliputi Dondongan, Sayangan, Kudusan, Toprayan, dan
Krintenan. RW 2 meliputi Sanggrahan, Pondongan, Celenan, Kebonan dan Karang-
duren. RW 3 (Jagalan). RW 4 Citran. Dan RW 5 meliputi Bodon dan Jurang.

Di bawah ini peta kelurahan Jagalan, Banguntapan Bantul, Yogyakarta serta
corak dan jumlah rumah tradisional Jawa yang mengunakan elemen hahudhanyangnya

pada tabel [.
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2. Teknik Sampling

Populasi  ftersebut pertama-tama yang dipilih adalah rumah vang masih
difungsikan sebagai rumah tinggal serta bangunan tradisionalnya menggunakan clemen
bahudhanyang dan belum pernah mengalami renovasi dengan mengubah bentuk visual
rumah tradisional Jawa. Rumah tersebut rata-rata umurnya sudah lebih dari 200 tahun,
Masing-masing lokasi yang ada diambil secara acak sebagai sampel. Sistem
pengumpulan data yang digunakan adalah sistem purposive sampling, yaitu pemilihan
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri/sifat-sifat yang lebih lengkap dan mempunyai
kaitan erat dengan ciri-cirt dan sifat-sifat populasi. Sistem purposive sampling dijadikan
pilihan karena dalam penelitian ini, rumah-rumah perduduk yang dijadiken lokasi
penelitian yang dulunya sifatnya tradisional, sebagian sudah di renofasi dan tidak lagi
mencerminkan rumah tradisional karena sudah mengalami perubahan bentuk.

Dalam hal ini dengan cara kuota (quota sampling), tujuannya adalah: mengambil
sampel dengan jumlah tertentu yang dianggap dapat merefleksikan ciri populasi. Sebagai
sampel dan sebagai perwakilan dari corak rumah-rumah tradisional Jawa yang lain, yang
di pilih sebagai sampel adalah:

1. Rumah Corak Joglo
Milik Arif Sunaryo, di kampung Jagalan, RW 03.
Milik Agus, di kampung Sayangan, RW 01
Milik Siti Yuhro, di kampung Jagalan, RW 03
Milik Sujarwadi, di kampung Jagalan. RW 03
Milik Mandoyo, di kampung Kudusan, RW 01
Milik Herlin Susanto , di kampung Kudusan, RW 01

Milik Suwarni, di kampung Celenan, RW 02
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2. Rumabh corak limasan
Milik Hendri Jasmanto, di kampung Bodon, RW 05

Milik Umadi, di kampung Sanggrahan, RW 02

[i. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Pengamatan secara langsung mengenai bentuk, konstruksi, motif serta corak
rumah tradisional Jawa dan pencatatan data-data yang mendukung penerapan elemen
bahudhanyang pada rumah tradisional Jawa di wilayah Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta, observast dimulai dari tanggal 16 Maret sampai dengan 16 Juli 2005.
2. Metode Wawancara

Pengumpulan data faktual diperoleh secara langsung dengan pihak yang mengerti
tentang bahudhanyang, terutama pada orang yang menempati/memiliki rumah tradisional
Jawa di Jagalan tersebut, serta budayawan yang mengerti tentang Bahudhanyang dan
dapat memahaminya. Wawancara tethadap Daro Dihardjo, Sukendro, Herlin Susanto,
sebagai pemilik rumah tradisional Jawa. Dengan Muhammad Natsier, sebagai ketua
Lembaga Pengembangan Seni Budaya dan Pariwisata Kotagede ."‘Kantil”. Dan dengan
Yuono sebagai orang yang di tuakan oleh masyarakat Jagalan.
3. Metode Dokumentasi

Melaksanakan kajian terhadap arsip yang terdapat di kelurahan Jagalan, yang
berkaitan dengan elemen hahudhanyang, pada rumah tradisional Jawa, mengenai rumah
penduduk yang masih tradisional, khususnya Jawa. Serta melaksanakan kajian terhadap
arsip yang berkaitan dengan Rumah tradisional Jawa di Kotagede terutama wilayah

Jagalan, melaksanakan pengkajian terhadap data atau arsib di Paguyuban Pusaka Jogja

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



(Jogja Heritage Society), sebagai mitra kerja Yayasan “Kantil”, di Jl. Surokarsan
24,Yogyakarta. Serta melaksanakan wawancara terhadap sesepuh desa, terhadap
Yuwono, dan melaksanakan wawancara terhadap ketua (PUSDOK) pusat Dokumentasi -

terhadap benda/bangunan cargar budaya di Kotagede.

F. Metode Analisis Data

Setelah seluruh data yang diperoleh di lapangan terkumpul, data-data tersebut
disusun secara sistematis, faktual dan aktual, meliputi, pengertian bahudhanyang,
konstruksi, bentuk, simbol motif pada bahucdunyang. Kemudian dipaparkan dan
didukung dengan tabel, gambar dan foto-foto yang diperlukan.

Dengan menggunakan metode analisis secara kualitatif, yaitu dengan
menguraikan data berupa tanggapan/responsi peinvataan, penilaian yang bersifat non-
statistik atau non-numerik. Karena data yang bersilat kualitatif tidak ada quantification

terhadap data itu, dan tidak dapat dianalisa secara statistik.
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